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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA SIMPAN PINJAM

 DI KUD “MINO SAROYO” CILACAP

II.1. Koperasi Unit Desa (KUD) “MINO SAROYO” Cilacap

A. STATUS

KUD tingkat primer yang berkedudukan dikelurahan Cilacap, kecamatan Cilacap selatan, kabupaten Cilacap.

B. RIWAYAT SINGKAT

Tahun 1942 Koperasi perikanan didirikan dengan nama Gyo-Gyo Kumiai, selanjutnya menyesuaikan undang-undang koperasi tahun 1958 menjadi Primer Koperasi Perikanan Laut (KPL), dengan keluarnya inpres No.2 Th.1978, maka KPL dan BUUD diamalgamasikan / dilebur menjadi KUD “MINO SAROYO” Cilacap dengan badan hukum : 

Nomor                2479/12-67.                       mengalami perubahan
                          6174/A./BH/VI

Badan hukum  No.2479/12-67 tgl.30 September 1996

                              6174d/BH/PAD/KWK.11/IX/96

Tanggal 15 januari 1990 KUD “MINO SAROYO” Cilacap mendapat predikat menjadi KUD Mandiri. Tanggal 15 Februari 1990 SK.KUD Mandiri diserahkan oleh Bapak DIRJEN BINUS KOPERASI. 

C. PERMODALAN

Modal didapat dari :

1. Simpanan Pokok

2. Simpanan wajib

3. Cadangan = Ditentukan setelah pelaksanaan RAT (Rapat Anggota Tahunan) yang diambil dari SHU

4. Donasi (sumbangan) = Dana yang berasal dari PUSKUD

D. KEANGGOTAAN

Anggota KUD “MINO SAROYO” Cilacap yaitu Nelayan yang berada di 9 kelurahan dalam daerah Kotatip Cilacap yang terdiri dari 7 kelompok :

1. Kelompok Sentolokawat

2. Kelompok Sidakaya

3. Kelompok Pandanarang

4. Kelompok Tegal Katilayu

5. Kelompok Lengkong

6. Kelompok Bengawan Donan

7. Kelompok PPNC

Syarat Menjadi anggota :

1. Memiliki Kapal

2. Membayar Simpanan Pokok sebesar Rp 20.000,00

E. BIDANG USAHA

Dalam pengoperasiannya KUD “MINO SAROYO” Cilacap memiliki :

A. SARANA USAHA 

1. Tempat Pelelangan Ikan (TPI):


: 7 buah

2. Pabrik Es





: 1 unit

3. Stasiun Pompa Bahan Bakar Umum (SPBU)
: 1 unit

4. Freezing Centre (Gudang Pembekuan)

: 1 unit

5. Waserda 





: 1 unit

6. Para-para Penjemuran / pemindangan 

: 1 unit

7. Keranjang





: 3.000 buah

8. Mobil Angkutan (BOX)



: 2 buah

9. Mesin Fotocopy




: 1 buah

10. Mobil Ambulance




: 1 buah

11. Gedung Pertemuan



: 1 buah

12. Kapal





: 1 unit

B. VOLUME USAHA

1. Unit Produksi

a. Produksi Ikan

b. Produksi Es

2. Unit Pemasaran 

a. Waserda

b. BBM

c. Air

d. Gula Pasir

e. Rumah Makan

f. Beras

3. Perkreditan / Jasa

a. Simpan pinjam / perkreditan

b. Fisk Basket (keranjang)

c. Rek. Listrik

d. Jasa Angkutan 

e. Jasa Ambulance

f. Jasa Foto Copy

g. Jasa Dok (reparasi kapal)

h. Jasa freezing Center  

II.2. Mekanisme koperasi Simpan Pinjam

Koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, beranggotakan yang umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya.

Di dalam pasal 3 dari UU no.12/1967, pengertian koperasi lebih dipertegas dan diperjelas lagi, yaitu :

“Koperasi Indonesia adalah organisasi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang (atau badan hokum koperasi) yang merupakan tata susunan ekonomi  sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan”.

Koperasi mempunyai modal perusahaan tidak tetap yang diperoleh dari uang simpanan pokok anggota, uang simpanan wajib anggota, dan uang simpanan sukarela anggota yang merupakan deposito, uang pinjaman dan penerimaan yang sah.

Simpanan sukarela tidak dibatasi dalam jumlah maupun waktu penyimpanannya, sedangkan simpanan pokok anggota, simpanan wajib anggota jumlahnya ditentukan oleh koperasi sesuai dengan keputusan rapat anggota.

Peminjaman diatur sesuai dengan modal koperasi yang tersedia dalam segi pinjaman, jumlah pinjaman maksimum dalam Koperasi Unit Desa “MINO SAROYO” Cilacap sebesar Rp10.000.000, sedangkan pinjaman minimum sebesar Rp 200.000. Untuk pinjaman, jika pinjaman yang pertama belum terlunasi maka anggota tidak diperbolehkan meminjam lagi, kecuali ada persetujuan / pertimbangan dari ketua  Koperasi Unit Desa (KUD) “MINO SAROYO” Cilacap, tentunya dengan melihat kondisi dari peminjam (kondisi “Khusus”). Selanjutnya jika peminjam mengangsur maka angsuran ini untuk melunasi peminjaman awal yang belum terlunasi ( pada kondisi “Khusus”).

Pada akhir tahun tutup buku diadakan pembagian sisa hasil usaha yang disesuaikan dengan jasa masing-masing anggota. Dengan demikian setiap anggota satu dengan anggota lainnya akan berbeda jumlah penerimaan sisa hasil usaha yang diterimanya.

Sisa Hasil Usaha (SHU) yaitu pendapatan perusahaan koperasi yang diperoleh dalam suatu tahun buku dipotong dengan penyusutan nilai barang dan segala biaya yang dikeluarkan dalam tahun buku itu.

SHU tersebut kemudian dibagi dalam beberapa prosentase dan masing-masing prosentase tersebut digunakan untuk keperluan dan kemajuan koperasi.

Pembagian prosentase SHU  Koperasi Unit Desa (KUD) “MINO SAROYO” Cilacap adalah sebagai berikut :

1. 30 % untuk cadangan

2. 25 % untuk anggota menurut perbandingan jasanya dalam usaha koperasi

3. 20 % untuk anggota menurut perbandingan simpanan dengan ketentuan tidak melebihi suku bunga yang berlaku pada Bank-Bank Pemerintah.

4. 10 % untuk pengurus dan karyawan 

5. 5 % untuk kesejahteraan pegawai dan karyawan

6. 5 % untuk dana pendidikan koperasi

7. 1 % untuk dana pembangunan daerah

8. 4 % untuk dana sosial.
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